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Abstrak

Pendidikan dapat diselenggarakan dengan ditunjang oleh pendanaan dan sarana prasarana, tanpa
adanya dana maka proses pendidikan tidak akan berjalan (Sakti & Hidayat, 2019:130). Hal ini
menunjukkan bahwa setiap lembaga pendidikan harus memiliki sumber dana pendidikan yang mampu
memenuhi sarana prasarana serta mengatasi permasalahan kebutuhan dana agar proses pendidikan
dapat berlangsung dengan baik dan berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan
menguraikan sumber daya biaya, sarana prasarana, serta menganalisis tantangan yang dihadapi dalam
manajemen sumber daya pada lembaga pendidikan Buddha. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi literatur. Adapun hasil dari metode penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa
Manajemen sumber daya dana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat diperlukan untuk
mendukung berjalannya lembaga pendidikan Buddha. Dengan melakukan manajemen sumber daya
yang baik maka dapat meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga itu sendiri. Maka diperlukan
pengelolaan dana yang baik serta mengoptimalisasikan sarana prasarana yang ada demi mendukung
proses belajar mengajar di lembaga pendidikan Buddha. Dengan mengidentifikasi tantangan serta
hambatan dan cara mengatasinya maka lembaga pendidikan dapat berlangsung dengan baik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam kehidupan manusia untuk
memenuhi kebutuhan dalam mempertahankan kehidupannya agar berjalan dengan baik (Dewi
et al,, 2024:59). Pendidikan bertujuan untuk membentuk peserta didik mulia yang terlatih dan
terampil dalam disiplin Dhamma sehingga tidak memunculkan gagasan yang dapat
menyebabkan penderitaan batin (SN.II.4). Pendidikan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia agar lebih berkualitas (Rahayu &
Kusuma, 2019:534). Pendidikan dapat diselenggarakan dengan ditunjang oleh pendanaan dan
sarana prasarana, tanpa adanya dana maka proses pendidikan tidak akan berjalan (Sakti &
Hidayat, 2019:130). Hal ini menunjukkan bahwa setiap lembaga pendidikan harus memiliki
sumber dana pendidikan yang mampu memenuhi sarana prasarana serta mengatasi
permasalahan kebutuhan dana agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan
berkualitas. Pengelolaan dana yang dilakukan memerlukan transparansi dan akuntabilitas
yang jelas untuk menjaga kepercayaan dan menunjukkan rasa tanggung jawab lembaga
terhadap pihak-pihak yang memberikan sumber dana kepada lembaga pendidikan Buddha.
Dalam menjaga pertumbuhan kelanjutan lembaga pendidikan Buddha maka diperlukan
sumber daya yang baik dalam mengelola dana serta sarana prasarana yang ada. Dengan
demikian, peneliti bermaksud untuk menguraikan sumber daya dana dan sarana prasarana
dalam lembaga pendidikan Buddha dalam artikel ini.


mailto:wiradharmabayu@gmail.com
mailto:nurgiansah@upy.ac.id1
mailto:herunurgiansah@gmail.com2
mailto:herunurgiansah@gmail.com2
mailto:kabri@smaratungga.ac.id
mailto:herunurgiansah@gmail.com3
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur dengan cara mencari serta
mengumpulkan sumber referensi dari landasan teori yang relevan dengan topik penelitian
(Kartiningrum, 2015:55). Pengumpulan data yang dilakukan dalam studi literatur yaitu dengan
membaca, mencatat, serta mengolah informasi relevan yang sesuai dengan topik penelitian.
Data tersebut diperoleh melalui jurnal, buku, dokumen cetak, sumber elektronik, dan informasi
lain yang relevan. Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu mengidentifikasi topik penelitian,
mencari dan menyeleksi sumber informasi yang relevan, mengumpulkan informasi, serta
mengklasifikasikan sumber informasi. Hal yang dilakukan selanjutnya yaitu menganalisis
sumber dengan melakukan evaluasi dan penilaian ketepatan ataupun kesesuaian sumber,
menggambungkan sumber lain yang relevan, dan menulis laporan serta menyusun sumber
referensi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Manajemen Biaya Lembaga Pendidikan Buddha

1. Sumber Pendanaan Lembaga Pendidikan Buddha. Lembaga pendidikan di Indonesia
memiliki keberagaman bentuk dan jenis sehingga menyebabkan beragamnya sumber dana
dalam pembiayaannya (Fiandi & Junaidi, 2022:10417). Adapun sumber-sumber dana yang
diperoleh lembaga pendidikan Buddha, yaitu:

a. Pemerintah Pusat dan Daerah. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa hak
atas pendidikan merupakan tanggung jawab negara. Hal ini menunjukkan bahwa
pemerintah negara merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab paling besar dalam
berjalannya proses pendidikan (Ridwan & Sakdiyah, 2022:20). Dalam UU No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 49 menyatakan bahwa pemerintah pusat
mengalokasikan biaya untuk pendidikan adalah minimal 20% dari APBN dan minimal
20% dari APBD. Pembiayaan pendidikan yang berasal dari pemerintah disalurkan melalui
dana BOS (Fiandi & Junaidi, 2022:10417). Lembaga pendidikan yang memperoleh
bantuan dana BOS merupakan lembaga yang telah memiliki izin operasional dari
pemerintah baik itu sekolah swasta maupun negeri. Pemerintah juga menyalurkan
bantuan pendidikannya melalui program Beasiswa kurang mampu maupun berprestasi
(Ridwan & Sakdiyah, 2022:22).

b. Kementerian Agama Republik Indonesia. Dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha Kementerian Agama Nomor 33 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis
Bantuan Operasional Lembaga Pendidikan Keagamaan Buddha BAB II Pelaksanaan
Bantuan, menyatakan bahwa penerima bantuan operasional lembaga pendidikan
keagamaan Buddha adalah Nava Dhammasekha, Dhammasekha Nonformal/Pusdiklat,
dan Sekolah Minggu Buddha (SMB). Bantuan operasional lembaga pendidikan keagamaan
Buddha ini diberikan dalam bentuk uang dengan besaran bantuan, Nava Dhammasekha
diberikan paling banyak Rp600.000,00 per siswa; SMB paling banyak Rp10.000.000,00;
Lembaga pendidikan keagamaan Buddha yang mendapatkan bantuan alat musik paling
banyak RpZ20.000.000; dan Dhammasekha Nonformal/Pusdiklat paling banyak
Rp15.0000.00. Bantuan dana operasional ini diberikan oleh Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Buddha Kementerian Agama, Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi maupun Kabupaten/Kota.

c. Komite Sekolah. Komite sekolah merupakan organisasi yang merangkul serta mewadahi
usaha dalam menyatukan visi misi komponen pendidikan yang ada di lingkungan
Masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Ghozali &
Ariskawanti, 2022:505). Dalam Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016 Tentang Komite



Sekolah, menguraikan bahwa komite sekolah memiliki peranan dalam menggalang dana
dan sumber daya pendidikan lainnya dari Masyarakat secara perorangan, organisasi,
dunia usaha, dunia industri, maupun pemangku kepentingan lainnya melalui Upaya kratif
dan inovatif. Dana yang telah dikumpulkan oleh pihak komite akan dikelola langsung
sepenuhnya oleh komite tersebut dengan kepentingan untuk menunjang operasional
lembaga pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, serta
pelaporannya (Fiandi & Junaidi, 2022:10418).

d. Yayasan. Lembaga pendidikan Buddha swasta yang telah dibangun serta dikelola penuh
oleh pihak Yayasan, memiliki sumber utama pembiayaan dari pihak Yayasan itu sendiri
(Fiandi & Junaidi, 2022:10418). Dana yang diperoleh pihak yayasan ini biasanya dari
usaha yang diperuntukan mengembangkan lembaga pendidikan, donator tetap maupun
tidak tetap. Pihak yayasan memiliki wewenang dalam mempergunakan dana yang telah
dimiliki untuk kepentingan lembaga pendidikannya.

e. Sumbangan Lainnya yang Tidak Mengikat. Dalam agama Buddha sumbangan atau amal
disebut dengan dana. Praktik dana dalam agama Buddha bukan hanya sekedar
memberikan sumbangan dalam bentuk materi, melainkan juga bisa melalui sumbangan
ilmu maupun kerja keras (Ardiansyah & Surya, 2023:98). Hal ini menunjukkan bahwa
seseorang yang ingin ber-dana pada lembaga pendidikan Buddha dapat memberikannya
dalam bentuk ilmu dan kerja keras, misalnya menjadi guru sukarelawan yang biasanya
banyak ditemukan di Sekolah Minggu Buddha. Dana materi dapat diberikan secara
sukarela oleh Masyarakat khususnya umat Buddha kepada lembaga pendidikan Buddha.

2. Manajemen Penganggaran Biaya Lembaga Pendidikan Buddha. Manajemen pembiayaan
pendidikan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, penggunaan, serta

pertanggung jawaban dana pendidikan di lembaga pendidikan Buddha (Henukh, 2019:914).

Kegiatan pokok yang terdapat dalam manajemen pembiayaan pendidikan, yaitu:

a. Perencanaan Anggaran (Budgeting). Budget merupakan rencana operasional yang
diuraikan dalam bentuk angka dengan format satuan uang yang akan dimanfaatkan
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan lembaga pendidikan dalan kurun waktu
tertentu, bisa dalam jangka pendek (1 tahun), sedang (5 tahun), dan panjang (10 tahun)
(Batubara, 2022:263). Dalam penyusunan atau perencanaan anggaran harus
menggambarkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh lembaga pendidikan
tersebut. Pada dasarnya penyusunan anggaran merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan bernegosiasi atau merundingkan untuk memperoleh kesepakatan bersama
antara pimpinan dalam menuntukan anggaran yang akan dialokasikan.

b. Pelaksanaan (Implementation Involves Accounting). Pelaksanaan anggaran berarti
melaksanakan penggunaan dana sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Dalam
melaksanakan atau mengelola keuangan lembaga pendidikan harus memerhatikan
prinsip-prinsip umum yaitu, hemat, terarah, terbuka, menyeluruh, periodic, akuntabel,
efektif, dan efisien (Henukh, 2019:910). Setiap pemasukan serta pengeluaran dana harus
dicatat dan dilaporkan dalam pertanggung jawaban.

c. Pertanggung Jawaban (Auditing). Pertanggung jawaban berisikan laporan dari
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan awal.
Pertanggung jawaban merupakan proses membuktikan bahwa kegiatan terlaksanakan
sesuai dengan yang sudah direncanakan, seperti bertanggung jawab dalam penerimaan,
penyimpanan, serta pengeluaran dana sesuai dengan perencanaan (Henukh, 2019:910).

Sarana dan Prasarana Lembaga Pendidikan Buddha
Sarana pendidikan adalah "segala sesuatu yang meliputi peralatan dan perlengkapan
yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah seperti gedung, ruangan, meja,



kursi, alat peraga, buku pelajaran dan lain-lain", sedangkan prasarana adalah "semua

komponen yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses belajar mengajar disebuah

lembaga pendidikan seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah, tata tertib sekolah dan

lain-lain" (Parid & Alif, 2020).

1. Perencanaan dan Pengadaan. Perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian
sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Dewi, 2020 : 107).
Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana di lembaga pendidikan Buddha adalah
proses yang kompleks dan membutuhkan perhatian pada berbagai aspek untuk memastikan
bahwa fasilitas yang disediakan dapat mendukung tujuan pendidikan dan pengembangan
spiritual yang diinginkan (Parid & Alif, 2020). Berikut adalah langkah-langkah yang
umumnya dilakukan dalam perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana di lembaga
pendidikan Buddha:

a. Rencana Induk (Master Plan): Membuat rencana induk yang mencakup seluruh aspek
pengembangan sarana dan prasarana, termasuk desain dan tata letak bangunan, ruang
terbuka, dan fasilitas pendukung lainnya.

b. Anggaran: Menyusun anggaran yang rinci untuk setiap kebutuhan sarana dan prasarana,
termasuk biaya pembangunan, perawatan, dan pengembangan jangka panjang.

c. Jadwal Pelaksanaan: Menyusun jadwal pelaksanaan proyek, termasuk tahapan
pembangunan, pengadaan, dan operasionalisasi fasilitas.

2. Pemeliharaan dan Pengembangan. Pemeliharaan dan pengembangan sarana dan prasarana
di lembaga pendidikan Buddha adalah hal yang krusial untuk memastikan bahwa fasilitas
yang ada tetap dalam kondisi optimal dan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar
serta pengembangan spiritual. Berikut adalah penjelasan detail mengenai pemeliharaan dan
pengembangan sarana dan prasarana di lembaga pendidikan Buddha:

a. Pemeliharaan
1) Pemeliharaan Rutin : melakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi fisik bangunan

dan peralatan untuk mengidentifikasi kerusakan atau keausan, menyusun jadwal
pembersihan teratur untuk seluruh area, termasuk ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, vihara, dan ruang meditasi dan Perawatan Peralatan Melakukan
perawatan dan kalibrasi rutin terhadap peralatan laboratorium, komputer, dan
teknologi pembelajaran lainnya.

2) Pemeliharaan Preventif : mengganti komponen yang mulai menunjukkan tanda-tanda
keausan sebelum mengalami kerusakan yang lebih serius, memberikan pelatihan
kepada staf mengenai cara penggunaan dan perawatan peralatan serta fasilitas untuk
mengurangi risiko kerusakan dan mengimplementasikan sistem pelaporan cepat
untuk mendeteksi dan menangani kerusakan atau masalah yang muncul.

3) Pemeliharaan Korektif : melakukan perbaikan kerusakan segera setelah ditemukan
untuk mencegah kerusakan lebih lanjut, dan secara teratur memperbarui infrastruktur
untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana tetap sesuai dengan kemajuan
teknologi dan kebutuhan.

b. Pengembangan. Pengembangan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan teknis,
teoretis, konseptual, dan moral karyawan untuk memenuhi kebutuhan pekerjaan atau
jabatan. Pendidikan meningkatkan keahlian teoretis, konseptual, dan moral karyawan,
dan latihan meningkatkan keterampilan teknis untuk melakukan pekerjaan (Ekawati,
2019).

1) Evaluasi Kebutuhan Pengembangan: analisis kebutuhan mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan berdasarkan peningkatan jumlah siswa, perubahan kurikulum, dan
perkembangan teknologi pendidikan dan partisipasi stakeholder melibatkan guru,



3.

staf, siswa, dan orang tua dalam proses evaluasi kebutuhan untuk mendapatkan
masukan yang komprehensif.

2) Perencanaan Pengembangan: menyusun rencana pengembangan jangka panjang yang
mencakup penambahan fasilitas baru, modernisasi peralatan, dan perbaikan
infrastruktur dan menentukan prioritas pengembangan berdasarkan urgensi dan
dampak terhadap kegiatan pendidikan dan spiritual.

3) Penggalangan Dana: mengidentifikasi dan memanfaatkan berbagai sumber dana,
seperti hibah pemerintah, donasi dari yayasan, donasi komunitas, dan dukungan dari
organisasi keagamaan, dan mengadakan kampanye penggalangan dana untuk proyek
pengembangan tertentu.

Teknologi dan Inovasi. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, realitas virtual,
dan pembelajaran adaptif berbasis data yang semakin meningkat, Indonesia harus terus
beradaptasi dan mengembangkan strategi yang tepat agar sistem pendidikannya dapat
mengikuti perkembangan ini dan menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan
masa depan (Ika Chastanti et al., 2024). Teknologi dan inovasi dapat diterapkan di lembaga
pendidikan agama Buddha adalah sebagai berikut:

a. E-Learning dan Kelas Virtual. Institusi pendidikan dapat menggunakan platform e-
learning seperti Moodle, Google Classroom, atau platform khusus untuk pendidikan
agama Buddha untuk menyampaikan materi pelajaran, tugas, dan ujian. Untuk kelas
virtual, guru dan siswa dapat berinteraksi secara langsung melalui teknologi seperti Zoom
atau Microsoft Teams.

b. Digitalisasi Materi Pembelajaran. Buku-buku agama Buddha, sutra, dan literatur lainnya
dapat diubah menjadi format digital yang mudah diakses oleh siswa. Pembelajaran
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami dengan penggunaan video, animasi, dan
presentasi interaktif.

Lembaga pendidikan agama Buddha dapat menggunakan teknologi dan inovasi ini untuk

meningkatkan pengajaran, memperluas jangkauan, dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih kaya dan bermakna bagi siswa (Mukhid, 2023).

Tantangan dalam Manajemen Sumber Daya

Secara umum, penempatan pekerja sesuai dengan keterampilan dan keahlian

dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas kerja. Sumber daya manusia dan tugasnya
selalu berubah dan berkembang (Hartini et al., 2023). Beberapa tantangan utama dalam
manajemen sumber daya lembaga pendidikan agama Buddha adalah sebagai berikut:

1.

Keterbatasan Dana dan Pengelolaan Anggaran: Banyak lembaga pendidikan Buddha
menghadapi kekurangan dana. Sumber dana biasanya bergantung pada donasi, sumbangan,
dan dukungan dari komunitas, yang mungkin tidak selalu konsisten. Untuk memastikan
bahwa dana yang tersedia digunakan dengan sebaik-baiknya untuk kebutuhan operasional,
pemeliharaan, dan pengembangan institusi, pengelolaan anggaran harus dilakukan dengan
baik.

. Kekurangan Tenaga Pengajar dan Pengembangan Profesional: Kurangnya guru yang

berpengalaman dan terlatih dalam ajaran Buddha dapat menjadi hambatan besar. Mencari
dan mempertahankan guru berkualitas tinggi seringkali sulit. perlunya staf pengajar terus
memperoleh keterampilan dan pengetahuan melalui pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan.

. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses ke Teknologi: Banyak institusi pendidikan mungkin

memiliki jumlah ruang fisik yang terbatas atau tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan



pendidikan. Sulit untuk mendapatkan dan menjaga teknologi kontemporer seperti
komputer, perangkat lunak pendidikan, dan akses internet yang andal.

KESIMPULAN

Manajemen sumber daya dana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat
diperlukan untuk mendukung berjalannya lembaga pendidikan Buddha. Dengan melakukan
manajemen sumber daya yang baik maka dapat meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga
itu sendiri. Maka diperlukan pengelolaan dana yang baik serta mengoptimalisasikan sarana
prasarana yang ada demi mendukung proses belajar mengajar di lembaga pendidikan Buddha.
Dengan mengidentifikasi tantangan serta hambatan dan cara mengatasinya maka lembaga
pendidikan dapat berlangsung dengan baik.
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